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Cperasional pendidikan pada tingkatan mikro / lapis dasar {(grass

root ) adalah di tingkat institusional dan instruksional |, vaitu di tingkat

fingkat ini pendidikan beriangsung di front vang paling depan , tempat dan
saat teriadinya ‘nieraksi langsung antara pendidik dan peseria didik
dalam situasi pendidikan, serta pada posisi lain paling dekat dengan
pengguna jasa , yaitu orang tua dan masyarakat.

Pada hakekainya desentraisasi pendidikan diantaranya merupakan

pelaksanaan pendidikan pada tingkat instilusional | sehingga
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konsekuensinya sekolah harus memperoleh kewenangan vang pe
dalam melaksanakan manajemen pendidikan pada tingkat institusi.

Arah kebiiakan pendidikan yang telah diamanatkan oleh GBHN
1999 —2004 | dianiaranva adalah .

1. Membuday'akan fembaga pendidikan baik sekclah maupun luar
ekolah sebagal pusat pembudayaan nilai , sikap | nar:
kemammar serfa men r;g"afkan parfisipesi keluargs dan
masyarakat yang didukung oleh sarana dan prasarana
memadai

2. Melakukan pembaharuan dan pemanfapan sistem pendidikan
nasional berdasarkan prinsip desentralisasi . otonomi keilmuan
dan manajemen

3. Meningkatkan kU" f?a‘: lembaga pendidikan yang
diselenggarakan baik oleh masyarakat maupun pemerintah
unfuk memantapkan sistemn pendidikan yang efektif dan efisien
dalam menghadapi z::en«'e.. bangan ilmu pengetahuan
teknologi. dan seni.

Dari arah kebijakan pembangunan pendidikan
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Z. asyarakat dalam
penveleng
3. k , skuntabel gdan

2. { su baik vang berwujud finansial |
maupun ienaga di

3. Pengontrol { coniroifing agency ; dalam rangka transparansi dan
akuntabiliias penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan

memiliki empat fungsi, yaitu
(1) fungsi sosial, memerangl segaia keterbelakangan dan kebodoharn ; (2}

n kehidusan dan mai .'abaf
hadi ingkatkan
a

"

fingsi pembaharuan dan inovasi, meningk
maniisia | {3} fungsi pm'-:cmoanga" '

ketzhanan nasionol dan meningk




s




[ PO e P34 Romrme PR g 11 PPN Aimoismmesi PR SN S ST
Faraqaigma rengempangan Pendidikan Nasionai , sebagai penkut .

Filosofi Tata Niial

Pengeloiaan satuan pendidikan dapat bekerasama
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dengan masyarakat terutama dunia usaha dan para dermawan , uniuk

memperoleh dana dalam rangka periuasan kesempaian belaiar dan

orang yang menduduki posisi jabatan penting dan tertinggi di sekolah

mempunvsai tugas sebagai pemimpin.



Kepemimpinan pada dasamya b i kemampuan menggerakkan,
membenkan motivast dan m aruhi orang-orang  agar
bersedia melakukan tindakan la pencapaian
tujuan mefalui Keberanian mengambii ke Kegiatan
vang harus dilakukan. Kemampuan mengambil keputusan ifu
mengandung arti mampy menefapkan !

a. Apa { What ) yang harus dilakukan
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memaijukan sekolah dan menanggulangi kesulitan-kesulitan yang diaiami

sekolah , kepala sekolah tidak hanya bekerjasama dengan guru-gurunya
saja , melainkan harus melakukan hubungan keria sama yang baik dan

proaktif dengan masyarakat .

merupakan suatu sistem terbuka * A schoof is an open system io degree
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Selanjutnya Fasii Jalai dan Dedi Supriadi, ( 2001 : 213 )

mengemukakan bahwa demikian pentingnya pendidikan bagi masyarakat,

sehingga kemudian muncui institusi-institusi khusus yang dipersiapkan

untuk meniadi tempat pendidikan sehinggz proses pendidikan dapat
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agar dapat hidup sejahtera ,

Z. Fungsi sosial sekoiah adaiah , sebagai media bagi siswa uniuk
beradaplasi dengan kehidupan masvarakat
3. Fungsi politk sekolah adalah , sebagai wahana untuk mempercieh

4. Fungsi budaya adalah sebagai media untuk meiakukan transmisi dan
transformasi budava , dan

5. Fungsi pendidikan , sekolah sebagai wahana proses pendewasaan
dan pembentukan kepribadian siswa.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik indonesia Nomor 39

pasal 2 menyebuikan bahwa persnseria masyarakat berfungsi ikut

memefihare . menumbuhkan . meningkatkan . dan mengembangkan

pendidikan nasionai .

Beranjak dar hal di atas temyaia beniuk dan sifat peranseria

masyarakat dalam penyeienggaraan pendidikan di sekolah terbatas

hanya memberikan bantuan. Hal ini makin rumit dan unik, terlebih lagi

[

dinadapkan dengan terbatasnya berbagai sumber pendukung dari

iperiukan untuk penyelenggaraan pendidikan

(@]
7]
3
('[:
5
o
[s¥)
)
e
3\
=
]
Y
]
[
roob
[w]



e
)
-
(]
b=
o
-
n
(%
Y
f

=

e
oy
o)
(Y]

la pemerintah, t

a. membantu  terlaksananya  pendidikan  diselenggarakan  oieh

pemerintah;

b. berpartisipasi secara aktif dalam penyelenggaraan pendidikan ; dan
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Berkenaan dengan hal iersebut dan sejalan dengan bergulimya

» di tingkat sekolah | maka kepala

desentralisasi pengeiolaan pendidika

sekolah harus mampu meningkatkan peranserta masyarakat dan orang

ekolahnya. Hal ini sejalan dengan

w

i Jawa Baral untuk menjadikan Jawa

pada tahun 2010 . dengan s

Sekolah Dasar ( SD ) merupakan satuan pendidikan dasar yang
sangat strategis yang bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan

alah satu kegiatan yang diyakini memiliki nifai



manusia serta mempersiapkan peseria didik untuk mengikuti pendidikan
menengah ( pasal 3 PP No.28 Tahun 1990 tentang Pendidikan dasar j
sedangkan Sekolah Dasar ( SD ) bertujuan memberikal bekal

kemampuan dasar “ Baca Tulis Hitung * | pengetahuan dan keterampiian

dasar vang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangan

serta mempersiapkan mereka mengikuli pendidikan di SL

i

Keberhasilan proses pembelajaran pada tataran berikutnya akan
angat ditentukan oleh pengalaman pembelajaran pada jenjang

endidikan dasar. Oleh karena itu daiam penveienggara endidikan di

e

harapan masyarakat, maka salah satunya diperiukan adanya
pemberdayaan partisipasi masyarakat melaiui Dewan Sekolah. Hal ini

periu disadari dan dimaknai oiet. semua pihak vang berkepentingan

m

sehinaga keberadaan Dewan Sekoilah dapat berperan dan berfungsi

Melihat kondisi yang demikian maka kepemimpinan kepala sekolah
hendaknya dikembangkan sesuai dengan sistem pendidikan nasiona

dan arah kebiiakan dalam GBHN 1889 — 2004 agar mencipiakan situasi

belajar yang kondusif bagi tercapsinya hasii beiajar yang optimai |

sehingga akan sesuai dengan tuntutan masyarakat. Dadi Perma di{ 1958
33 ) mengemukakan bahwa ketidakberhasiian seorang pemimpin sering

disorot sebagai kegagalan dalam menata sumber dava vang tersedia



kepemimpinan tradisicnal vang kurang mengembangkan inisiatif dan
kreatifitas. Dalam pandangan “ enterpreneurial administration “ kepaia
sekolah hendaknya lebih dari sekedar sebagai agen pembaharu

} , agen pembaharu adalah * an individual who
influences ciients innovation decision in a direction deemed desirabie by a
change agency

Sebagai pembaharu kepala sekolah menempatkan dirinya muiai

dari bagaimana inovasi Hu diperoleh , dirancang , dan

dilaksanakan , serta dievaiuasi.
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bantuan dana dan fasilitas sekoiah Selain dari pada itu
keterlibatannyapun baik orang tua murid dan pengurus BP3, terhadap

kemaiuan pendidikan di sekolah sangaiiah terbatas. ini  periu

m rangka Dpelaksanaan

Kondisi ini salah satu
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erkembangzan ituniutan masyara akat terhadap

kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah , dan
perubahan sistem penyelenggaraan pemer ritahan dari sistem

sentralisasi ke arah desentralisasi , sehingga Kepala Dinas Propinsisi
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Jawa Barat pada acara pembinaan personi

sampai SLTA di Kota Cirebon Kamis . 19 Juli 2001 menyampaikan

H

sudah terbentuk Dewan Sekolah . yang sebelumnya pada tahun pelajaran

1999 / 2000 di Kota Cirebon telah diuji cobakan kepada 3  (tiga) SD



Betapa peniingnya peran kepaia sekoiah dan dewan sekoian untuxk
meningkatkan ran seffa masyarakat dalam penyelenggaraan

pendidikan khususnya di jalur sekolah. Beranjak dari otonomi sekoiah

tersebut maka sekolah harus mampu untuk menyelenggarakan

pendidikan dengan memanfaatkan sumber daya secara maksimal

Dewan Sekolah menurut KepMendiknas  No.044/U/2002

mempunyai fungsi sebagai berikut :

N
Ny

Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat

ferhadap penyelenggaraan pen .rji_':""" v.—;ﬁr‘ nr—-m:u:u;

J.\'t

l(f&:iEKUKaf‘ Kc‘:‘:
organisasii / uL i .
berkenaan dengan ,t.‘,erweie garaan ﬁenc‘zaman vang bermulu
Menampung dan mengansi i3 asi , ide |, tuniutar , dan
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan ofeh masyarakat;
4) Membernkan masukan ., pertimbangan . dan rekomendasi
kepada satuan pendidikan mengﬁnai :

W
-

h

a.
b. nia Sekoiah
e. Kriteria 'ESuuafs‘
f Hal-hai iain w_-:r}r' parndidikan

5} Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi daiam
pendidikan guna mendukung peningkatan —mutu dan
pemeraiaan pendidikan ;

6) rwnncraalanc dana masmmx.

Me;&kUKan evaiuasi dan pengawasa temddap Kebu kan

-3 -
7} >
program ﬁémfﬁrmaa raan |, dan ke aran pendidikan di



lebih baik , supaya anak didik dapat dibekaii dengan berbaga:

ampilan unfuk melanjutkan kejenjang vang iebih
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keberadaannva di setiap sekolah. Ungkapan fersebut memberikan makna
bahwa proveksi dewan sekolah untuk meningkatkan kualitas dan layanan

pendidikan kepada masyarakat , sehingga akan terjadi hubungan vang

m'

harmonis dan saiing memeriukan aniara Kepaia Sekolah-Dewan Sekolah
Upaya peningkatan dan iavanan pendidikan kepada masyara

merupakan tugas vang sangat berat . Pemerintah telah berusaha meialui

pembaharuan kurikuium dan metode mengaiar , peningkatan sarana dan

prasarana pendidikan , peningkatan pengadaan buku-buku pelajaran |

penataran guru serfa peningkatan mulu manajemen sekolah. Namun

likator peningkatan mutu pendidikan beium menunjukkan peningkatan

Ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak

mengaiami peningkatan secara merata ( Umaedi : 2000 ]

Mar?

Pertama , Kkebijakan dan penyelenggaraan sendidikan

=4

menggunakan pendekatan bahwa apabiia input pendidikan seperl

peiatihan guru , pengadaan guru dan aiat pelajaran , perbaikan sarana

dan prasarana pendidikan lainnya dipenuhi maka muiu pendidikan



kurang memperhatikan pada outpul pendidikan

tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jaiur yang cukup
panjang . Bahkan kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak
sesuai dengan kondisi sekolah setempat , sehingga sekolah kehilangan
kemandirian , motivasi , dan inisiatif untuic mengembangkan sekolah dan

mertalukan peningkatan mutu penaigikan.

Ketiga ., peranserta masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan seiama ini minim dan umumnya bersifat dukungan input
{ dana ) , bukan pada proses pendidikan ( pengambilan keputusan ,

menitoring , evaiuast dan akunizbilitas ). Berkaitan dengan akuntabilitas

sekolah tidak mempunyai beban untuk mempertanggungjawabkan hasil
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khususnya orang tua siswa , sebagai
salah satu pihak utama vyang berkepentingan dengan pendidikan
{ siakeholder )

Senada dengan hal tersebut di atas maka upaya peningkatan mutu

pendidikan harus melibatkan  semua stakehoider pendidikan vang

memiliki komitmen bersama terhadap mutu pendidikan. Oleh karena itu

D)

diperiukan penataan pendidikan yang lebih baik { Engkoswara: 1887:83 ),



sehinaaa sekolah dapat menunjukkan tingkat kinerjanya sesuai dengan

indikator sebagai berikut : (1) layanan befajar bagi siswa {2} ;':'F"‘"fi':"{} faa

dan layanan siswa; (3) sarana dan prasarana sekolah | (4] program dan
pembiayaan ; (5) partisipasi masyarakat | dan (6) buday g sekoiah.
Diaman Satori (1989 : 10-11 } cara lain yang strategis untuk
meningkatkan kualitas hasil dan suatu sistem antara lain melaiui
Manajemen Berbasis Sekoiah.

Berdasarkan studi penjagjagan diperoieh nformasi bahwa

m
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Sekolah Dasar Negeri di Kota Cirebon  seluruhny

= o~

mengimplementasikan konsep MBS , salah satu indikatomya adaiah telah

terbentuk Dewan Sekoiah di setiap sekolah. Namun demikian Dewan

Sekolah yang telah terbentuk belum memenuhi harapan dalam rangka

pelaksanaan desentralisasi pendidikan di tingkat sekolah . Hal ini

disebabkan , diantaranya :
1. P pembentukan Dewan Sekolah hanya sekedar merubah
nama dari menjadi Dewan Sekaolah
2. Kurangnya sosialisasi tentang peran dan fungsi Dewan Sekolah

( Kepmen Diknas Ri Nomor 044/U/2002 ) kepada semua

stakeholder pendidikan di tingkat sekoiah.

Kurang mantapnya perencanaan dalam rangka implementa si MBS

<~

w

dan Dewan Sekolah.

:"‘

Kurang dukungan dan keterlibatan dari berbagai pihak yang terkait

dalam penvelenggaraan pendidikan di sekolah.



Sehingga dalam kenyataan di iapangan lenac kondisi yang tidak

Pemberdayaan Dewan Sekoiah dalam Peningkatan Kuaiitas

Manaiemen Pendidikan di Sekolah “ dengan menggunakan

pendekatan studi deskriptif analitk . Penelitian ini memiiih pada jeniang

e i S B
fabei 2
KEADAAN SEKOLAH DASAR / Wil NEGERIVSWASTA
F\_E ﬁl‘ﬁ*é‘ f\:ﬁ#aﬁi
AU A GIREBUIE
e UECARIATAR an RAl
EWmR R NF SRR B =2 e R E 133
N < N
= =5 = o
1 Kejaksan 28 4 - 33
2 Lemahwungkuk Z1 5 - 27
=3 I : R = s A
3 Harjamurl 38 - - 5 44
| ¥ ia -~ o e kel
4 Kesambi 37 g g 52
5 Pekalipan 12 3 3 18
Jumizah 138 18 1 17 174
Cirebon tahun 2002
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yang tersebar di lima kecamatan dengan berbagai karakieristik , baik

ditiniau dari tingkat sosial , ekonomi , pendidikan , mata pencaharian

ini mewarnai kompieksitas permasaiahan vang

Keadaan Penduduk Berdasarkan

Pendidikan tahun 2002 cieh Dewan Pendidikan } , seperti pada
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seperti vang dikemukan oleh
o yang

vang dibuat di sekoiah { schog! based pianning )

berperan sebagai manajer juga berperan sebagai pendidik | fasilitator ,

komunikator , peiabat formai , nara sumber di lingkungan sekolahnya dan
sebagai staf. Oleh karena itu mewujudkan hasil pendidikan yang bermutu
maka diperlukan komitmen  dan semua slemen dan siokeholder
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Keberhasilan penvelenggaraar

kan di tingkat sekoiah dasar
sangat ditentukan oieh berbagai fakior , diantaranya adalah kurikulum |
e - el ¥

guru , alat peraga/media pendidikan , kepala sekoiah , manajemen

hubungan antara sekolah dan
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kemitra sejgjaran atas kepentingan

nubunaan keriasama. Agar hubungan Keriasama lebih sinergi maka
dibentukiah wadah vang disebut Dewan Sekoiah



penyelenggaraan pendidikan di sekolah vang pada gilirannya akan
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Kualitas kineria penyeisnggaraan pe

peiayanan minimai di sekolah.

pembentukannya didasarkan atas SK. Mendiknas No.044/U72002

berperan dan berfungsi sebagaimana mestinya maka periu ada upaya
menuju pemberdayaan dewan sekolah. Kaitannya dengan penelitian ini
difokuskan pada upaya pemberdayaan dewan sekolah dalam
peningkatan kuaiitas penyelenggaraan pendidikan

Bertitik tolak dari permasaiahan di atas yang menyangkut tentang

Ha=latals
Lifebon |,

maka sebagai kendali penelitian supaya terfokus pada pokok persoalan ,
di bawah ini dikemukakan perianyaan-perianyaan penelitian , sebagai
berikut

b
ox

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka menuiu

pemberdayaan Dewan Sekolah untuk meningkatkan kuaiitas kinerja

penvelenggaraan pendidikan.
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Bagaiman
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C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran yang jelas meng upaya menuju pemberdayaan Dewan

terhadap fenomena permasalahan yang difckuskan. Penulis berusaha
memahami , menghayati makna apa yang ada dibalik realitas empiris dan
interaksi sekolah dan masyarakat | dilihat dalam konteks pemberdayaan

dewan sskolah.

Secara khusus tujuan peneliian ini adalah untuk memperolen

gambaran tentang :

-t

Langkah-langkah vang dilakukan dalam rangka  menuju

E::'

3
w
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pemberdavaan Dewan Sekolah guna meningkatkan kuali

2. |dentifikasi tingkat partisipasi masyarakat melalui dewan sekolah




3. Persepsi peran |, fungsi dan pendekaian secara menyeiluruh  yvang
digunakan oleh pihak-pihak vang berkepentingan dalam mewujudkan

4. Hasil vang diharapkan atas upaya menuiu pemberdayaan Dewan
Sekolah dalam peningkatan kualiias kinena penyelenggaraan

pendidikan di sekolah

fManfaat Penelitian

o

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena mengandung unsur
manfaat yang baik secara leorilis maupun prakiis.

Manfaat secara teoritis, hasii peneliian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi terhadap perkembangan iimu pendidikan pada
umumnya serta dalam spesialisasi administrasi pendidikan pada

Pemberdayaan Dewan Sekecish merupakan bentuk partisipasi
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan , sehingga kualitas
dan pelayanan pendidikan kepada masvarakat akan meningkat
Partisipasi masyarakat terhadap sekoiah sejalan dengan perkembangan

dan kemajuan masyarakat sangat diperiukan kehadirannya di sekolah.

Makin tinggi perhatian dan partisipasi masyarakat terhadap




adalah apabila sekoiah dan dewan sekolah melaksanakan funagsi dan

Pemberdavaan dewan sekoiah perly  diupavakan  olel

i

berbagai pihak { stokeholder ) pendidikan. Dewan Sekolah merupakan

-y

paradigma pendidikan saat sekarang, karena mengandung implikasi
yang luas terhadap masalah-masalah prakiis dalam bidang oe".ddka“ .
Mengatasi masalah merosolnva mutu  pendidikan  dan  tuntutan
masyarakat dewasa ini salah salunya dientukan oleh peranseris
masyarakat secara akif daiam penveienggaraan pendidikan baik di
sekolah , masyarakat maupun di rumah,

Peranserta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di

sekolah sangat ditentukan oleh peran kepaia sekolahnya , sehingga

£ irvigtre irtibeo 3 g ey rumresreorry brevsontos aoabesiody
dministrator pendidikan yang merupakan peranan Kepala sexoian

penting dalam merumuskan serta meneniukan kebijakan sistem
pendidikan. Dengan demikian hasil penelitan ini dalam bidang
administrasi pendidikan merupakan sumbangan vang bermmanfaat bagi

i« feminds
para kepala sekolah.

E. Asumsi Peneilitian



@ B f= 1 A
. — L & ®
Y = [ <
© 2 T 3 i
& B 2 »
e B % 2 o
Q o I L 2=
e ) ol de ©
L . g s 3
R © A2
mm n.u o
2, .w ©
b e
(i - 5
£ 003 =
X =
I =
- =
= m;w
[ -
©
% =g
= g ©
= ¢ o ()
nm._. M o] e.
& e @
"l " 1] oz
. R B 2
- B s e =
= v 3 © @
W o e (7] e
il & 5§ ; B
BT I s =)
w 1] m - uG
= mm o W “n =
] = Q i) ol [
> o (- £ =
- X { [\ onam
© T c© o
S oy o [ [ e
on - [\ [\ (o V]
o (" (o)) > )] L.
© £ o s &n ©
- & o =
[ - L it
L < .mmm [(}) :m_‘..”.. F.M-
© S B £ 0 &
= 5 S > £ 2 &
ch e o & w
= T I @ [ o
i b - o 0. &

p
~
2
3.
4
=
i



i i i imi - il 1t b
pemperGaydan Gewan Sexoian Gaigim penysienggargan penGidikan unwiK

meningkatkan kualitas dan layanan pendidikan sesual dengan tuntutan
masyarakal.

™ . - I S — - 1 M

L Qawan int penunis gambarkan int,
sebagaimana tertera pada halaman 28

Meningkatnya kepedulian masvarakat terhadap pendidikan di

sekolah akan sangal berpengaruh terhadap hasil pendidikan , oleh

karena itu semua pihak yang berkepentingan ( para stakeholder )
secara efektif dan mandiri. Hal ini akan berpengaruh pula terhadap
perhatian masyarakal, adapun proses slralegi dalam meningkatkan

partisipasi masyarakat melalui Dewan Sekolah adalah sebagai berikut:

5 Dmyvmarinisiy
= HIRI R R iR Rt B
3y iy

3. Dunia Usaha

‘ anala Caknlsl
4. Kepala Sekolan

5. Guru

o R Akt Cn
t. Motivasi untuk saling memiliki

2. Semangat untuk membangun

3 R e TV ST P S PPN

o CiaiioTiia Hiﬁb}’dfdf\ﬁt

4. Pembentukan pemahaman / wawasan dan aturan
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1. Terbentuknya Dewan Sekolah
2. Berperan aktif dalam melaksanakan tugas-tugas Dewan Sekolah
3. Tercipta budaya berkualitas
4. Kemandirian sekoiah
5. Mutu layanan pembelajaran
Berdasarkan kerangka penelitian di atas , maka disusun kerangka
pemikiran statistik yang dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 3
I |
i - !
— E T\\i‘\
b
~——_
— X2 > Y
//'/,’l.' A
- Xs 1
X1 :iangkah-langkah menuju ke arah pemberdayaan dewan

e =i

X 2 :iingkat keterlibatan dewan sekoiah



4)

penyelenggaraan pendidikan di sexolah ;

erdapatl pengaruh vang posif dan signifikan antara tingkat

keteriibatan dewan sekoiah dengan peningkatan kualitas kinerja

penyelenggaraan pendidikan di sekolah ;
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi peran ,

penyelenggaraan pendidikan di sekolah ;

Secara bersama-sama hal di wias terdapat pengaruh positif dan

o

signifikan dengan peningkatan kualitas kinena penyelenggaraan

H. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri atas empsat variabel yang dapat ddefinisikan

sebagai berikut

- %

Dewan Sekolah , adalah badan mandiri yang mewadan: peranseria

masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, da

=

efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan , baik pada



nama jain vang disesuaikan dengan siluast dan  kondisi
merupakan badan atau lembaga non profit dan non politis,

ibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para

w0

takehoider pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.

N
1y

Pemberdayaan Dewan Sekolah

Dalam konteks manajemen Alleen Mitchell ( 1998 . 22 )
mengemukakan bahwa pemberdayaan adalah merupakan cara yang
amat praktis dan produkiif uniuk mendapatkan vang terbaik dari dir
kita sendiri dani staf kita. Definisi ini bila dikaitkan dengan kajian
penelitian ini | dalam arti menggall potensi sumberdaya kemampuan
dan potensi yang ada di masyarakat secara praktis dan proaktif untuk
membantu penyeienggaraan pendidikan di sekolah. Hal ini berarti
bahwa pemberdayaan berkaitan erat dengan fungsi—fungsi manaijer.
Selanjutnya Alileen Mitchel Stewart { 1998 ) mempersyaratkan
kecakapan khusus untuk melakukan pemberdayaan masyarakat

( empowering people ) , vaiiu :

(3) Berkonsuitasi { consufting } :
{4} Bekenjasama { coll
{58} Membimbing { mentoring } .

FEY BAmmmrdighertrare £ oft
{6} Mendukung { supi

Dewan Sekolah , menurut Departement of Education and Training



mengemukan apa vang dimaksud dengan Dewan Sekoiah adalah

kelompok yang mempunvai langgung jawab untuk meneniukan

bahwa seluruh kelompok teriibat dalam pengambilan keputusan
penting oleh pihak sekolah. Sedangkan Tim Pokja School Based
Management Dinas Pend%;iikan Propinsi Jawa Barat ( 2001 : 49 )
mengemukakan bahwa Dewan Sekolah merupakan suatu badan atau
iembaga non politis dan non profit, dibentuk berdasarkan
musyawarah yang demokratis oleh para stakeholders pendidikan di
tingkat sekolah sebagai representasi dan berbagai unsur yang
bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil

pendidikan, yang unsur-unsurnya terdifi dari orang tua siswa, wakil

siswa, wakil guru, wakil tokoh masyarakat setempat , wakil

—r

masyarakal terinstitusi, kepala sekolah dan ulusan pejaba
pendidikan.Komite. Sekolah / Dewan Sekolah adalah badan mandiri
yang mewadahi peranserta masyarakat dalam rangka peningkatan
mutu , pemerataan , , dan efisiensi pengeiolaan pendidikan di satuan
pendidikan , baik pada pendidikan pra sekolah , jaiur pendidikan
sekolah maupun jalur pendidikan juar sekoiah.

”~

3. Keterlibatan Dewan  Sekolah , vyaitu suatu upaya untuk

memperankan dan memfungsikan dewan sekolah dalam menuju ke

arah meningkatkan kualitas kinerja penyelenggaraan pendidikan |
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i dewan sekolah |

i dalam mew

sekolah yang mandiri dan efektif

._Persepsi peran . fungsi dan pendekatan secara menvuluruh |, yaitu
cara yang digunakan cieh pihak - pihak vang berkepentingan
( stakeholder j} mewujudkan pendidikan yang berkualitas melalui
peningkatan kualitas kineria penyelenggaraan pendidikan di sekolah |

yang mediputi | {1
Dunia usa

5 _Kualitas kineria penve

)

; (2 pemeriniah ;

yang diharapan dalam pei
mengacu pada

1P PR SR | e
AUTKUIUM

a.
b. Peserta didik

¢. Ketenagaan

d. Sarana/ prasarana
e. Crganisasi

f. Pembiayaan

g. Manajemen sekolah

h. Peranserta Masyarakat

standar pelayanan minimai |

ayanan pendidikan di sekolah dengan

vang meliputi :

(8]
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fanjutan

i 8 | Peranserta M
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i. Sistimatika Penulisan

Laporan peneiitian ini terdii atas lima bab disusun dengan
sistimatika sebagai berikut ini.

Bab i . Pendahuiuan meliputi latar belakang masalah , masalah
peneiitian , tujuan penelitian , manfaat penelitian , asumsi peneiitian
kerangka peneliian , hipotesis , definisi operasional variabel , dan
sistimatika penulisan.

Bab ll. Pelaksanaan Kebijakan Desentralisasi Pendidikan , bagian
pertama Tinjauan Teoritis , yang meliputi : konsepsi dan peranan
administrasi pendidikan konsepsi pemberdayaan | pemberdavaan

peranserta dalam komite ; bagian kedua : finjauan empiris ; dan bagian

&~

ketiga : kesimpulan hasii studi kepustakaan

Bab ill. Prosedur penelitian meliputi , metode penelitian , populasi
dan sampel , teknik pengumpulan data , instrumen penelitian , dan teknik
analisa data.

Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan meliputi profil lokasi

penelitian , deskripsi dan analisis hasil penelitian, pengujian hipotesis dan

pembahasan
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Bab V. Kesimpulan . rekomendasi

| KEGIATAN BL.

Persiapan XX X000( |

Operasiona L0000 T X0 T XXXX | XX
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